TERAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat Sosial Budaya
Vol. 2, No. 1, November 2025, pp. 29-35
eISSN 3089-2988| https://ejournal.gemacendekia.org/index.php/teras

TERAS

Jurnal Pengabdian Masyarakat Sosial Budaya

Program Literasi Digital untuk Lansia: Peningkatan )
Partisipasi Sosial dan Akses Layanan Publik di Desa Labuhan Cheek for
Haji, Lombok Timur

Ayu Utari 21", Fatimah Nur Anisya b2

aUniversitas Hamzanwadi, Lombok Timur, Indonesia
bUniversitas Hamzanwadi, Lombok Timur, Indonesia
Layu.utariyu22@gmail.com*; fatimahnur.anisya@gmail.com
*Corresponding Author

ABSTRACT

Transformasi digital menuntut semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok lanjut
usia, untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang bergerak cepat.
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi digital lansia di Desa Accepted 2025-11-28
Labuhan Haji, Lombok Timur, agar mampu mengakses layanan publik daring secara

mandiri sekaligus memperkuat interaksi sosial melalui media digital. Program Keywords
dilaksanakan dengan pendekatan learning by doing, mencakup pelatihan penggunaan Literasi Digital
gawai, aplikasi komunikasi, serta simulasi pemanfaatan layanan publik online seperti Lansia

Layanan publik
Pemberdayaan Sosial
Desa Labuhan Haji

administrasi kependudukan, layanan kesehatan, dan aplikasi pemerintah. Sebanyak
30 peserta lansia mengikuti kegiatan selama tiga minggu. Evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan digital dasar, dari skor 41,7 menjadi 79,5,
serta peningkatan partisipasi sosial daring yang ditunjukkan dengan frekuensi
komunikasi keluarga yang naik sebesar 45%. Hasil wawancara mendalam
memperlihatkan peningkatan rasa percaya diri, kemandirian, dan pemahaman
terhadap prosedur administrasi publik. Program ini terbukti efektif dalam
mempersempit kesenjangan digital serta mendukung inklusi sosial melalui
pemberdayaan kelompok lansia.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital yang berkembang pesat dalam satu dekade terakhir telah mengubah
pola interaksi sosial, ekonomi, dan layanan publik di seluruh dunia. Berbagai aspek kehidupan,
mulai dari administrasi kependudukan, layanan kesehatan, hingga interaksi sosial sehari-hari,
kini semakin terintegrasi dengan teknologi digital. Namun demikian, perkembangan ini tidak
selalu diikuti oleh semua kelompok masyarakat secara setara. Kelompok lanjut usia (lansia)
merupakan salah satu kelompok yang paling rentan tertinggal dalam transformasi digital
karena hambatan kemampuan belajar, keterbatasan fisik, dan minimnya akses terhadap
pendampingan yang memadai. Menurut United Nations (2021), kesenjangan digital pada
lansia di negara berkembang mencapai lebih dari 60%, menyebabkan keterbatasan dalam
akses informasi dan partisipasi sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital bukan
hanya isu teknologi, tetapi juga persoalan sosial yang berdampak pada inklusi sosial,
kesejahteraan, dan partisipasi warga negara. Oleh karena itu, pemberdayaan digital bagi lansia
perlu menjadi prioritas dalam upaya memperkuat integrasi masyarakat ke dalam sistem
pelayanan publik modern.

Di Indonesia, adopsi sistem layanan pemerintahan secara digital terus meningkat, terutama
dengan hadirnya aplikasi layanan publik seperti PeduliLindungi, Dukcapil Online, BP]JS
Kesehatan Mobile, hingga layanan desa berbasis aplikasi. Meskipun demikian, banyak lansia
yang mengalami kesulitan mengakses layanan tersebut akibat rendahnya literasi digital dasar,
seperti cara menyalakan gawai, mengoperasikan aplikasi, membaca pesan, atau mengisi
formulir daring. Badan Pusat Statistik (2022) menunjukkan bahwa hanya sekitar 14% lansia
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Indonesia yang dapat menggunakan internet secara mandiri, jauh di bawah kelompok usia
produktif yang mencapai lebih dari 72%. Keterbatasan ini menyebabkan lansia semakin
bergantung pada anggota keluarga dan pihak lain untuk mengurus berbagai kebutuhan
administratif. Ketergantungan yang berlebihan dapat mengurangi rasa percaya diri dan
menghambat partisipasi lansia dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, intervensi literasi
digital bagi lansia tidak hanya bertujuan memberikan kemampuan teknis, tetapi juga
meningkatkan otonomi dan kepercayaan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat digital.

Konteks lokal Desa Labuhan Haji di Kabupaten Lombok Timur memperkuat urgensi
program pemberdayaan ini. Desa pesisir tersebut mengalami perkembangan layanan publik
berbasis digital dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada layanan administrasi desa,
kesehatan, dan informasi kebencanaan. Namun, observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia belum mampu mengikuti perkembangan tersebut. Keterbatasan akses terhadap
pelatihan digital dan minimnya pendampingan keluarga menyebabkan rendahnya
kemampuan lansia dalam menggunakan smartphone secara mandiri. Di sisi lain, angka
penggunaan gawai semakin meningkat karena kebutuhan komunikasi antar keluarga,
khususnya bagi keluarga nelayan yang sering bekerja jauh dari rumah. Kondisi ini
menyebabkan lansia berada pada posisi ambigu: memiliki perangkat, tetapi tidak memiliki
kemampuan untuk memanfaatkannya secara optimal. Kesenjangan ini menjadi hambatan bagi
upaya meningkatkan partisipasi sosial dan kemampuan mengakses layanan publik modern.
Oleh sebab ituy, intervensi literasi digital berbasis komunitas menjadi solusi strategis.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital lansia dapat ditingkatkan secara
efektif melalui pendekatan pembelajaran partisipatif dan praktik langsung (Chen & Schulz,
2016). Pendekatan tersebut membantu lansia mengatasi kecemasan teknologi serta
meningkatkan motivasi belajar melalui aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, studi lain menekankan bahwa keberhasilan program literasi digital sangat
dipengaruhi oleh kualitas fasilitator dan keberlanjutan pendampingan (Tsai et al., 2020).
Lansia membutuhkan proses belajar bertahap dengan pengulangan materi, penyederhanaan
bahasa, serta penggunaan metode yang tidak menciptakan tekanan psikologis. Pendekatan
seperti ini sejalan dengan prinsip andragogi yang menempatkan pengalaman peserta sebagai
dasar pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan literasi digital untuk lansia harus dirancang
dengan metode yang manusiawi, relevan, dan kontekstual agar memberikan dampak nyata
terhadap kehidupan sosial mereka.

Meskipun terdapat sejumlah program digitalisasi di berbagai daerah, masih sedikit
intervensi yang secara khusus menargetkan lansia sebagai fokus utama. Sebagian besar
program literasi digital di Indonesia masih terarah pada pelajar, pelaku UMKM, perangkat
desa, atau masyarakat produktif lainnya. Lansia justru sering tidak terlibat karena dianggap
sulit beradaptasi atau membutuhkan waktu yang lebih panjang dalam pembelajaran. Hal ini
menciptakan ketimpangan antar generasi serta menimbulkan risiko marginalisasi sosial.
Padahal, penelitian menunjukkan bahwa ketika lansia diberikan dukungan yang tepat, mereka
mampu mencapai tingkat literasi digital yang memadai dan mempertahankan keterampilan
tersebut dalam jangka panjang (Vaportzis et al., 2018). Kondisi ini menegaskan pentingnya
menghapus stigma bahwa lansia tidak mampu belajar teknologi dan menggantinya dengan
pendekatan pemberdayaan berbasis potensi.

Kesenjangan digital pada lansia tidak hanya berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga
berkaitan dengan partisipasi sosial dan kesehatan mental. Lansia yang memiliki kemampuan
digital menunjukkan tingkat keterhubungan sosial yang lebih tinggi, risiko depresi lebih
rendah, dan kepuasan hidup lebih baik (Seifert et al., 2021). Teknologi digital memungkinkan
lansia tetap terhubung dengan keluarga, khususnya anggota keluarga yang tinggal jauh atau
bekerja di luar pulau. Di Desa Labuhan Haji, fenomena migrasi tenaga kerja dan pekerjaan
sektor perikanan menyebabkan interaksi keluarga tidak selalu dapat dilakukan secara
langsung. Penggunaan aplikasi pesan instan dan panggilan video dapat memperkuat hubungan
sosial dan mengurangi rasa Kkesepian. Oleh itu, pemberdayaan literasi digital dapat
memberikan dampak yang lebih luas daripada sekadar kemampuan teknis.

Selain dampak sosial, literasi digital juga memiliki dimensi penting dalam konteks layanan
publik. Banyak layanan krusial, seperti pendaftaran kesehatan, antrean rumah sakit, update
informasi bantuan sosial, hingga administrasi kependudukan, kini dilakukan secara online.
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Tanpa kemampuan digital, lansia berpotensi kesulitan dalam mengakses hak-hak dasar. Studi
oleh AlMahadin (2020) menegaskan bahwa kemampuan digital masyarakat lanjut usia
memiliki korelasi signifikan dengan kemampuan mereka mengakses layanan sosial secara
mandiri. Kemandirian tersebut tidak hanya mengurangi beban keluarga, tetapi juga
meningkatkan martabat dan kepercayaan diri lansia sebagai warga negara yang berdaya.
Dengan demikian, mengintegrasikan literasi digital ke dalam program pemberdayaan lansia
merupakan langkah strategis dalam memastikan inklusi layanan publik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis literasi digital perlu disesuaikan
dengan karakteristik lokal agar dapat diadopsi secara optimal. Desa Labuhan Haji memiliki
budaya sosial yang kuat, ikatan komunitas solid, dan tradisi gotong royong yang dapat menjadi
modal dalam penyelenggaraan pelatihan partisipatif. Pendekatan yang memanfaatkan
kecenderungan sosial ini berpotensi meningkatkan antusiasme dan retensi pembelajaran.
Dalam konteks ini, pelatihan dengan metode learning by doing menjadi alternatif efektif
karena memberikan kesempatan bagi lansia untuk belajar melalui pengalaman langsung,
sehingga meminimalkan rasa takut terhadap kesalahan serta meningkatkan rasa percaya diri.
Dengan demikian, penerapan metode tersebut sangat relevan dengan kebutuhan lansia di desa
ini.

Program literasi digital di Desa Labuhan Haji juga memiliki urgensi dari sisi pembangunan
desa. Pemerintah desa sedang mengembangkan sistem administrasi berbasis digital, sehingga
kemampuan warga, termasuk lansia, sangat dibutuhkan untuk memastikan partisipasi penuh
dalam proses pembangunan. Penguatan literasi digital pada lansia dapat memperluas
jangkauan partisipasi publik dan menambah representasi kelompok usia yang selama ini
kurang terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, lansia memiliki peran kultural
dan sosial yang penting dalam kehidupan desa, sehingga peningkatan kapasitas mereka akan
memberikan kontribusi pada ketahanan sosial masyarakat secara keseluruhan.

Studi-studi global mengenai program literasi digital lansia menunjukkan bahwa
keberhasilan suatu program bergantung pada keberlanjutan aktivitas pendampingan dan
kesesuaian materi dengan kebutuhan sehari-hari peserta (Reuter et al., 2020). Oleh karena itu,
program ini tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga mengintegrasikan simulasi
penggunaan layanan publik yang sering diakses lansia. Simulasi tersebut mencakup cara
mengakses layanan kesehatan, pendaftaran administrasi kependudukan, serta navigasi
aplikasi pesan instan untuk komunikasi keluarga. Dengan pendekatan komprehensif seperti
ini, program tidak hanya meningkatkan kemampuan digital, tetapi juga memperkuat aspek
kemandirian dan kesejahteraan sosial peserta.

Meskipun sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya literasi digital bagi lansia, masih
terdapat kesenjangan dalam implementasi program berbasis desa, khususnya di wilayah
pedesaan Indonesia. Banyak program masih bersifat satu kali pelaksanaan, tidak terencana
jangka panjang, atau tidak menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik lansia. Program ini mencoba mengisi gap tersebut dengan menerapkan
pendekatan partisipatif, kurikulum sederhana, metode praktik langsung, dan evaluasi
menyeluruh. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran
lansia yang dapat direplikasi di desa-desa lain di Lombok Timur maupun NTB.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
literasi digital lansia di Desa Labuhan Haji melalui pendekatan belajar langsung dan
pendampingan berkelanjutan. Program ini menitikberatkan pada penguasaan keterampilan
dasar penggunaan smartphone, kemampuan mengakses layanan publik berbasis digital, serta
peningkatan partisipasi sosial melalui komunikasi digital. Selain itu, kegiatan ini bertujuan
memperkuat rasa percaya diri lansia dalam menghadapi tuntutan digital sehingga mereka
dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial dan administratif desa. Pada akhirnya, program
ini diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan inklusi sosial, pemerataan akses layanan
publik, dan pengurangan kesenjangan digital antar generasi.

METODE

Program literasi digital bagi lansia di Desa Labuhan Haji dilaksanakan menggunakan
pendekatan learning by doing yang menekankan praktik langsung, pendampingan intensif,
serta adaptasi materi sesuai kemampuan peserta. Kegiatan berlangsung selama tiga minggu
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dan melibatkan 30 lansia dengan rentang usia 55-72 tahun. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke
dalam tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pemerintah desa,
menentukan peserta melalui rekomendasi kader posyandu lansia, serta memetakan
kebutuhan peserta terkait penggunaan gawai dan akses layanan publik daring. Tim juga
menyiapkan modul pelatihan sederhana, video panduan, dan gawai pendukung bagi lansia
yang tidak memiliki perangkat pribadi.

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam enam sesi pelatihan yang meliputi: (1) pengenalan
perangkat gawai dan fungsi dasar; (2) penggunaan aplikasi pesan instan untuk komunikasi
keluarga; (3) akses layanan administrasi kependudukan seperti online Dukcapil; (4)
pemanfaatan layanan kesehatan digital; (5) penggunaan aplikasi layanan pemerintah daerah;
serta (6) simulasi mandiri untuk mengurus layanan publik daring. Setiap sesi diawali
demonstrasi, dilanjutkan praktik individu, dan ditutup dengan umpan balik untuk memastikan
pemahaman peserta.

Tahap evaluasi menggunakan kombinasi metode pre-test dan post-test, observasi kinerja
peserta selama praktik, serta wawancara mendalam untuk menggali perubahan perilaku, rasa
percaya diri, dan tingkat kemandirian. Instrumen penilaian mencakup kemampuan dasar
digital, frekuensi komunikasi online, dan kemampuan mengakses layanan publik daring. Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan
teknik tematik untuk mengidentifikasi perubahan sosial yang terjadi pada peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program literasi digital di Desa Labuhan Haji menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan teknis peserta lansia. Dari hasil evaluasi pre-test dan post-test,
rata-rata skor kemampuan dasar digital meningkat dari 41,7 menjadi 79,5, dengan 80%
peserta mampu mengoperasikan gawai secara mandiri pada akhir program. Sebelumnya,
hanya sekitar 15% peserta yang mampu menyalakan dan mengatur gawai tanpa bantuan.
Aktivitas praktik langsung, pendampingan satu-satu, dan pengulangan materi terbukti efektif
mengurangi kecemasan teknologi yang dialami lansia. Hasil ini sejalan dengan temuan Chen &
Schulz (2016) dan Vaportzis et al. (2018) yang menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran partisipatif dan praktik langsung dalam meningkatkan literasi digital lansia.
Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penyederhanaan modul dan penggunaan ilustrasi
visual meningkatkan retensi informasi peserta, sehingga mereka mampu mengingat langkah-
langkah penggunaan aplikasi bahkan beberapa minggu setelah pelatihan selesai.

Selain kemampuan teknis, program ini berdampak signifikan pada partisipasi sosial daring.
Frekuensi komunikasi dengan anggota keluarga meningkat sebesar 45%, khususnya melalui
pesan instan dan panggilan video. Sebanyak 25 dari 30 peserta melaporkan lebih aktif
berinteraksi dengan cucu dan anak yang bekerja di luar desa. Lansia yang awalnya merasa
terisolasi kini menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam berkomunikasi
menggunakan teknologi. Seifert et al. (2021) menyatakan bahwa keterampilan digital lansia
berkorelasi positif dengan kualitas interaksi sosial dan pengurangan rasa kesepian. Dalam
konteks Desa Labuhan Haji, peningkatan komunikasi digital turut memperkuat hubungan
keluarga yang sebelumnya terbatas oleh jarak geografis, mendukung inklusi sosial, dan
membangun solidaritas antar generasi.

Pemanfaatan layanan publik daring juga meningkat secara nyata. Selama simulasi dan
praktik, 28 peserta berhasil mengakses layanan administrasi kependudukan, mendaftar
antrean kesehatan, serta mengunduh formulir layanan desa. Pada pre-test, hanya 10% peserta
yang mampu melakukan proses ini sendiri. Evaluasi menunjukkan bahwa 70% peserta mampu
menyelesaikan setidaknya dua jenis layanan publik digital tanpa bantuan. Hal ini menegaskan
bahwa literasi digital dapat meningkatkan kemandirian lansia dalam mengurus administrasi
publik, sesuai dengan temuan AlMahadin (2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan
digital berperan dalam penguatan otonomi dan martabat lansia. Peningkatan kemandirian ini
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juga mengurangi ketergantungan pada anggota keluarga, sekaligus meminimalkan kesalahan
dalam pengisian data dan proses administrasi.

Selain aspek teknis, perubahan sikap dan persepsi terhadap teknologi menjadi salah satu
capaian penting. Pada awal kegiatan, 70% peserta menyatakan rasa takut salah dan enggan
mencoba fitur baru. Setelah pelatihan intensif dan praktik langsung, sebagian besar lansia
menunjukkan keberanian untuk mencoba aplikasi baru, menavigasi menu digital, dan bahkan
membantu peserta lain dalam kelompok belajar. Tsai et al. (2020) menekankan bahwa
keberhasilan program literasi digital lansia sangat dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif
dan ketersediaan pendampingan yang konsisten. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pendampingan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga
menumbuhkan rasa percaya diri dan kemauan belajar yang berkelanjutan di kalangan lansia.

Analisis data kuantitatif lebih lanjut menunjukkan distribusi kemampuan peserta yang
beragam. Sekitar 40% peserta awalnya berada pada kategori “sangat terbatas” (skor <40),
45% “terbatas” (skor 40-60), dan 15% “cukup” (skor 61-70). Setelah program, kategori
“cukup” meningkat menjadi 35%, kategori “baik” (skor 71-85) menjadi 50%, dan kategori
“sangat baik” (>85) mencapai 15%. Tren ini menunjukkan efektivitas pendekatan bertahap
dan personalisasi pendampingan. Lansia yang awalnya kesulitan mengikuti program secara
umum justru menunjukkan peningkatan signifikan ketika diberikan bimbingan individu. Hasil
ini sejalan dengan praktik andragogi, di mana pengalaman peserta dan kemampuan belajar
mandiri menjadi basis pembelajaran yang efektif (Knowles, 1984).

Dari sisi sosial, program ini mendorong penguatan jaringan sosial antar lansia. Selama
kegiatan, peserta saling berbagi tips penggunaan gawai, membantu sesama peserta, dan
membentuk kelompok belajar informal. Hal ini meningkatkan rasa kebersamaan dan
menciptakan komunitas belajar yang berkelanjutan. Wibowo & Kurniawan (2021)
menekankan pentingnya peer support dalam meningkatkan keterampilan digital lansia.
Dengan membangun interaksi sosial berbasis teknologi, lansia tidak hanya meningkatkan
kemampuan digital, tetapi juga memperluas jejaring sosial dan menumbuhkan budaya gotong
royong yang relevan dengan konteks desa.

Program ini juga menunjukkan efektivitas simulasi layanan publik daring sebagai sarana
pembelajaran. Lansia yang berhasil menyelesaikan simulasi merasa lebih siap untuk
menghadapi situasi nyata. Evaluasi kualitatif melalui wawancara mendalam menunjukkan
bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap prosedur administrasi publik,
rasa percaya diri dalam menghadapi petugas desa, serta motivasi untuk terus belajar secara
mandiri. Temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan berbasis partisipasi (Aydan &
Yalcinkaya, 2021) yang menekankan praktik langsung sebagai metode pembelajaran paling
efektif bagi kelompok dewasa.

Secara keseluruhan, program literasi digital ini terbukti efektif dalam mempersempit
kesenjangan digital antar generasi, meningkatkan partisipasi sosial, dan memperkuat akses
layanan publik di Desa Labuhan Haji. Keberhasilan program dipengaruhi oleh beberapa faktor
kunci: metode learning by doing, pendampingan intensif, materi yang sederhana dan
kontekstual, serta dukungan sosial dari kelompok dan keluarga. Temuan ini memperkuat
literatur tentang pemberdayaan digital lansia dan memberikan model praktik yang dapat
direplikasi di desa lain, khususnya wilayah pedesaan Indonesia yang menghadapi kesenjangan
digital serupa.

KESIMPULAN

Program literasi digital bagi lansia di Desa Labuhan Haji, Lombok Timur, berhasil
meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam mengoperasikan gawai, menggunakan
aplikasi pesan instan, dan mengakses layanan publik daring. Rata-rata skor kemampuan digital
meningkat dari 41,7 menjadi 79,5, dan 70% peserta mampu menyelesaikan setidaknya dua
jenis layanan publik digital secara mandiri. Temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan
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learning by doing, modul sederhana, serta pendampingan intensif untuk mendukung
kemampuan belajar lansia yang beragam.

Selain aspek teknis, program ini memberikan dampak signifikan pada partisipasi sosial dan
kemandirian peserta. Frekuensi komunikasi daring dengan keluarga meningkat sebesar 45%,
sementara wawancara mendalam menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, kemauan
belajar mandiri, dan pemahaman terhadap prosedur administrasi publik. Hasil ini menegaskan
bahwa literasi digital dapat memperkuat inklusi sosial, memperluas jaringan sosial, dan
memperkecil kesenjangan digital antar generasi.

Program ini juga berhasil mengembangkan model komunitas belajar yang berkelanjutan, di
mana peserta saling mendukung dan berbagi pengalaman digital. Penguatan jejaring sosial
antar lansia menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan praktik langsung tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun solidaritas dan kohesi sosial di
tingkat desa. Hal ini sangat relevan untuk memperkuat ketahanan sosial dalam konteks
transformasi digital yang cepat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pemberdayaan lansia
melalui literasi digital memiliki dampak ganda: peningkatan keterampilan teknis dan
pemberdayaan sosial. Model program ini dapat direplikasi di desa-desa lain, terutama di
wilayah pedesaan Indonesia dengan kesenjangan digital yang serupa, sebagai strategi inklusi
sosial, akses layanan publik, dan pembangunan kapasitas masyarakat lanjut usia.
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